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Abstract 

 
Human Resource Management (HRM) in an organization aims to manage recruitment, 
development, and enhance employee work spirit. The purpose of this study is to analyze the 
influence of work motivation and job satisfaction on employee performance. The research used a 
quantitative method with a saturated sampling technique involving 50 respondents through the 
distribution of questionnaires. The results showed that work motivation had a significant influence 
on employee performance with a t-value of 3.651 > t-table 2.012 and a determination coefficient 
of 28%. Job satisfaction also had a significant partial effect with a t-value of 2.114 > t-table 2.012 
and a contribution of 13.6%. Simultaneously, work motivation and job satisfaction influenced 
employee performance with an F-value of 16.742 > F-table 3.20 and an R² value of 0.416, 
indicating that both variables affected employee performance by 41.6%. Therefore, all 
hypotheses in this study are accepted. 
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Abstrak 

 
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi bertujuan mengelola perekrutan, 
pengembangan, dan peningkatan semangat kerja karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik sampel jenuh dan melibatkan 50 responden 
melalui penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 3,651 > ttabel 2,012 dan koefisien 
determinasi sebesar 28%. Kepuasan kerja juga berpengaruh signifikan secara parsial dengan 
thitung 2,114 > ttabel 2,012 dan kontribusi sebesar 13,6%. Secara simultan, motivasi kerja dan 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan Fhitung 16,742 > Ftabel 3,20 
dan nilai R² sebesar 0,416, yang berarti kedua variabel tersebut mempengaruhi kinerja karyawan 
sebesar 41,6%. Dengan demikian, semua hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

 
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 
Pendahuluan 

Kinerja dipandang sebagai aspek mendasar guna mencapai kesuksesan sebuah 
organisasi terutama di Kantor Wilayah Kementerian Agama (Kanwil Kemenag) DKI 
Jakarta. Dalam mencapai pencapaian kinerja yang baik terdapat dua elemen penting 
yang memiliki pengaruh besar, yaitu budaya organisasi serta disiplin kerja. Budaya 
organisasi membentuk praktik kerja pegawai dan perilaku sehari-hari, sedangkan disiplin 
kerja mendorong pegawai untuk mematuhi aturan yang telah berlaku. 
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  Untuk memperkuat budaya organisasi, Kementerian Agama telah membuat 
Manajemen SDM merujuk pada kumpulan prosedur dan tindakan yang digunakan dalam 
proses perekrutan, pengembangan, mendorong semangat kerja, serta melakukan 
penilaian pada tenaga kerja secara menyeluruh guna mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan. Praktik nyata dari manajemen SDM mencakup perencanaan tenaga kerja, 
penempatan karyawan, pengelolaan jenjang karir, pengembangan kompetensi, 
penilaian kinerja, serta pengelolaan hubungan industrial. Inti dari manajemen SDM 
adalah pengambilan kebijakan serta keputusan yang berdampak langsung pada tenaga 
kerja. Manajemen ini terdiri dari keputusan-keputusan terpadu yang membentuk 
hubungan ketenagakerjaan dan memengaruhi kinerja karyawan serta efektivitas 
organisasi. Secara keseluruhan, manajemen SDM bertujuan untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan tenaga kerja dalam organisasi agar dapat mendukung pencapaian 
berbagai target yang telah ditetapkan. (Winarsih et al., 2020). 
  Robbert dan Jackson mengemukakan keinginan untuk melakukan sesuatu ialah 
motivasi kerja. Ada beragam elemen yang menjadi pemicu bagi individu untuk terdorong 
dalam bertindak. Motivasi kerja diantaranya memiliki semangat kerja yang lebih besar, 
berinisiatif, serta melaksanakan tugas yang dipercayakan dengan gigih dan bertanggung 
jawab. Motivasi kerja bisa berasal dari dorongan internal individu (motivasi intrinsik), 
seperti keinginan untuk berprestasi atau mengembangkan diri, maupun dari luar 
(motivasi ekstrinsik), seperti imbalan finansial, penghargaan, dan lingkungan kerja yang 
mendukung. (Umar & Norawati, 2022). 
  Kepuasan kerja bisa meningkatkan performa karyawan perusahaan. Namun 
pada kenyataan tidak adanya tantangan dalam pekerjaan, kurangnya penghargaan, 
atau ketidakjelasan jenjang karier. Di sisi lain, ketidakpuasan kerja akibat ketimpangan 
gaji, lingkungan kerja yang tidak nyaman, serta kepemimpinan yang kurang komunikatif 
juga menjadi faktor pemicu menurunnya kinerja. Selain motivasi, kepuasan kerja juga 
memegang peran penting untuk membentuk kinerja yang optimal. kepuasan kerja yaitu 
indikator tingkat kepuasan serta kebahagiaan karyawan terhadap tugas yang dijalani, 
baik dari aspek hubungan antar rekan kerja, kondisi lingkungan kerja, kebijakan 
organisasi, hingga imbalan yang diterima. Karyawan yang merasakan kepuasan atas 
pekerjaannya umumnya memperlihatkan loyalitas yang kuat, lebih bersemangat dalam 
menyelesaikan tugas, serta mampu bekerja secara produktif. Namun, pada 
kenyataannya kepuasan kerja terdapat ketidaksesuaian antara harapannya pada 
pekerjaan dan kenyataan yang mereka alami di tempat kerja. Ketika karyawan merasa 
bahwa apa yang mereka peroleh, baik dari segi gaji, penghargaan, kondisi kerja, 
maupun hubungan interpersonal, tidak sebanding dengan usaha dan kontribusi yang 
diberikan, maka akan timbul rasa tidak puas. Ketidakpuasan ini dapat muncul karena 
beberapa faktor utama, seperti gaji dan tunjangan yang kurang memadai, minimnya 
penghargaan atas prestasi kerja, terbatasnya kesempatan untuk berkembang, serta 
hubungan kerja yang tidak harmonis.  kinerja karyawan merujuk pada pencapaian kerja 
dari setiap individu yang melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab sesuai target 
dan standar perusahaan, dari sisi kualitas, jumlah hasil kerja serta keakuratan waktu. 
Kinerja karyawan di perusahaan pembiayaan seperti PT Adira tidak hanya 
mencerminkan produktivitas kerja, tetapi juga memengaruhi langsung pada pelayanan 
nasabah, efisiensi operasional, dan pencapaian target bisnis perusahaan. 
Ketidakpuasan kerja karyawan umumnya disebabkan oleh ketidaksesuaian antara 
harapan mereka dan kenyataan yang mereka hadapi di tempat kerja. Faktor-faktor 
seperti kurangnya tantangan dalam pekerjaan, ketidakjelasan jenjang karier, 
ketimpangan gaji, lingkungan kerja yang tidak nyaman, hingga kepemimpinan yang 
kurang komunikatif menjadi pemicu menurunnya kinerja. Ketika usaha dan kontribusi 
karyawan tidak sebanding dengan imbalan atau penghargaan yang diterima, rasa tidak 
puas pun muncul, yang kemudian memengaruhi kinerja mereka secara negatif. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini diimplementasikan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 
analisis statistik. Data dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner kepada 50 pegawai 
pada PT Adira Finance Bekasi Tambun 2. Beberapa uji dilakukan dalam penelitian ini, 
seperti pengujian kualitas data (validitas dan reliabilitas), pengujian asumsi klasik 
(normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas). Selain itu pengujian hipotesis (uji 
t dan uji f). Kemudian koefesien regresi linier berganda, serta koefisien determinasi 
parsial dan simultan. Peneliti memanfaatkan SPSS versi 25 sebagai alat mempermudah 
proses analisis data. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
 

Variabel 
Nomor 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan 

 

 

 

 

Motivasi Kerja 

1 0,745 0,284 Valid 

2 0,708 0,284 Valid 

3 0,630 0,284 Valid 

4 0,702 0,284 Valid 

5 0,741 0,284 Valid 

6 0,652 0,284 Valid 

7 0,555 0,284 Valid 

8 0,675 0,284 Valid 

9 0,666 0,284 Valid 

10 0,532 0,284 Valid 

Kepuasan Kerja 

11 0,633 0,284 Valid 

12 0,508 0,284 Valid 

13 0,586 0,284 Valid 

14 0,791 0,284 Valid 

15 0,643 0,284 Valid 

16 0,660 0,284 Valid 

17 0,624 0,284 Valid 

18 0,726 0,284 Valid 

19 0,663 0,284 Valid 

20 0,671 0,284 Valid 

 

 

 

 

Kinerja Karyawan 

21 0,783 0,284 Valid 

22 0,734 0,284 Valid 

23 0,840 0,284 Valid 

24 0,797 0,284 Valid 

25 0,756 0,284 Valid 

26 0,805 0,284 Valid 

27 0,730 0,284 Valid 

28 0,721 0,284 Valid 

29 0,713 0,284 Valid 

30 0,761 0,284 Valid 

Sumber: Diolah penulis 2025 



 

 

                                           Jurnal Inovasi Bisnis Manajemen dan Akuntansi  

 

 

www.journal.inovatif.co.id 
  469 

 
Mengacu pada Tabel diatas, hasil uji validitas yang dilakukan terhadap variabel 

Motivasi Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2), serta Kinerja Karyawan (Y) memperlihatkan 
setiap item pernyataan pada seluruh variabel dinyatakan valid. Hal ini disebabkan oleh 
nilai Rhitung yang diperoleh setidaknya setara dengan, atau melebihi, nilai Rtabel yang 
menjadi standar pengujian. Sehingga, tersimpulkan bahwa keseluruhan indikator yang 
diaplikasikan dalam ketiga variabel tersebut telah memenuhi kriteria validitas dan layak 
dilakukan dalam penelitian ini. 

Tabel 2 Cronbach’s Alpha 
 

NO Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Reliabilitas N of Items 

1 Motivas Kerja 0,60 0,849 10 

2 Kepuasan Kerja 0,60 0,862 10 

3 Kinerja Karyawan 0,60 0,921 10 
Sumber: Diolah penulis 2025 
 

Berdasarkan tabel diatas, masing-masing variabel memperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha melebihi 0,60. Maka keselurhan tiap item variabel dinyatakan reliabel.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

 
Sumber: Diolah penulis 2025 

 
Berdasarkan hasil pada gambar diatas, diketahui nilai signifikansi (Asymp sig) 

0,200 > 0,05, maka kesimpulannya yakni jika hasil nilai pengujian normalitas dengan 
memanfaatkan one sample kolmogorov smirnov test memperoleh distribusi yang 
normal. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Sumber: Diolah penulis 2025 
 
Berdasarkan hasil pada gambar diatas memperlihatkan bahwasannya sebaran 

titik data menyebar dengan sembarangan di sekeliling garis nol serta tidak menunjukkan 
pola yang beraturan. Pola sebaran tidak beraturan ini mengindikasikan tidak terjadinya 
masalah heteroskedastisitas pada model yang diuji. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
Sumber: Diolah penulis 2025 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, menunjukan bahwa angka tolerance dari 

setiap variabel independen motivasi kerja (X1) serta kepuasan kerja (X2) ialah 0,758 < 
10. Sedangkan, angka variance inflanton factor adalah 1,319 > 0,1. Maka dapat 
diindikasikan bahwasannya dalam model regresi ini tidak mendapatkan permasalahan 
multikolinearitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

 
Sumber: Diolah penulis 2025 
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Adapun hasil dari persamaan regresi linear berganda yang disebutkan 
sebelumnya, dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Nilai konstanta (a) sebanyak 9,903 memperlihatkan kondisi dasar di mana kinerja 
karyawan berada ketika belum mempengaruhi oleh tiap variabel independen, 
yakni Motivasi Kerja (X1) serta Kepuasan Kerja (X2). Dengan kata lain, tanpa 
adanya kontribusi dari variabel-variabel tersebut, kinerja karyawan tidak 
mengalami perubahan atau tetap pada nilai konstanta tersebut. 

2.  Koefisien regresi b1 mengindikasikan bahwa variabel Motivasi Kerja 
memberikan dampak positif pada Kinerja Karyawan. Nilai koefisien regresi 
sebanyak 0,527 menunjukkan bahwa suatu peningkatan pada variabel Motivasi 
Kerja akan mendorong peningkatan Kinerja Karyawan sebanyak 52,7% 

3. Nilai koefisien b2 merepresentasikan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif 
pada Kinerja Karyawan. Dengan koefisien regresi sebesar 0,259, yang artinya, 
jika Kepuasan Kerja meningkat sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan 
diprediksi akan bertambah sebesar 25,9% 

 
Tabel 6. Hasil Uji T (Parsial) 

 

 
Sumber: Diolah penulis 2025 
 

Berdasarkan Tabel IV.14, hasil dari pengujian secara parsial memperlihatkan  
Motivasi Kerja (X1) memengaruhi pada Kinerja Karyawan (Y), dengan nilai t hitung 
sebesar 3,651 > dibandingkan t tabel sebesar 2,012 (3,651 > 2,012). Selain itu, tingkat 
signifikansi yang dihasilkan pada variabel Motivasi Kerja adalah 0,001, yang berada < 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut, tersimpulkan hipotesis pertama (H1) diterima, yang 
artinya memengaruhi serta signifikan dari Motivasi Kerja pada Kinerja Karyawan di PT. 
Adira Finance Cabang Bekasi Tambun 2. 

Sementara itu, hasil uji parsial untuk variabel Kepuasan Kerja (X2) pada Kinerja 
Karyawan (Y) memperlihatkan nilai t hitung sebesar 2,114 > t tabel sebanyak 2,012 
(2,114 > 2,012). Nilai sig yang diperoleh untuk variabel Kepuasan Kerja yakni 0,040 < 
0,05. Dari hasil ini, hipotesis kedua (H2) diterima, yang artinya Kepuasan Kerja 
memengaruhi serta signifikan pada Kinerja Karyawan pada PT. Adira Finance Cabang 
Bekasi Tambun 2. 

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 
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Sumber: Diolah penulis 2025 
 

Berdasarkan Tabel Menunjukan hasil pengujian simultan ini dengan 
menggunakan tabel ANOVA. Dasar keputusan nya didasarkan pada angka probabilitas 
signifikan yakni jika signifikansi < 0,05 atau Fhitung > Ftabel. Hasil dari nilai Fhitung > 
Ftabel (16,742 > 3,20) dan sig nya yaitu 0,000 < 0,05. Yang artinya H3 diterima karena 
Motivasi Kerja (X1) serta Kepuasan Kerja (X2) terdapat pengaruh  pada Kinerja 
Karyawan (Y). 
 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Variabel Nilai beta x Zero order Jumlah Presentase 

Motivasi Kerja (X1) 0,467 x 0,600 0,280 28,0% 

Kepuasan Kerja (X2) 0,271 x 0,500 0,136 13,6% 

Total 0,416 41,6% 

 
Sumber: Diolah penulis 2025 
 

Hasil pada tabel menunjukan bahwasannya variabel motivasi kerja (X1) 

memperoleh hasil sebesar 0,280 (28,0%), sedangkan kepuasan kerja (X2) 

memperoleh hasil sebesar 0,136 (13,6%) 
 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 
 

 
Sumber: Diolah penulis 2025 

 
Berdasarkan Tabel. memperlihatkan variabel (X1) Motivasi Kerja serta (X2) 

Kepuasan Kerja menunjukkan adanya pengaruh sebanyak 41,6% (0,416 X 100%) 
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) , sedangkan sisanya ( 100% - 41,6% ) 58,4% ini 
menunjukkan adanya pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh motivasi kerja dan 
kepuasan kerja, terhadap kinerja karyawan di PT. Adira Finance cabang Bekasi Tambun 
2, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian t pada variabel Motivasi Kerja memperlihatkan nilai thitung 
sebabnyak 3,651, sementara nilai ttabel yang menjadi acuan ialah 2,012. Mengingat 
bahwa thitung > t tabel (3,651 > 2,012) serta nilai signifikansi yang diperoleh 
sebanyak 0,001 < 0,05. Tersimpulkan Motivasi Kerja  berpengaruh signifikan serta 
parsial pada Kinerja Karyawan pada PT. Adira Finance Cabang Bekasi Tambun 2. 

2. Pada variabel Kepuasan Kerja, didapati hasil nilai thitung sebanyak 2,114 > 2,012. 
Selain itu, tingkat signifikansi yang tercatat ialah 0,040 <  0,05. Pada hasil tersebut, 
tersimpulkan bahwa Kepuasan Kerja memberikan pengaruh yang signifikan serta 
parsial terhadap Kinerja Karyawan pada instansi yang diteliti. 

3. Dari hasil uji F, memperoleh nilai Fhitung sebanyak 16,742 yang melebihi Ftabel 
sebanyak 3,20. Selain itu, nilai sig yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05. Bahwa 
secara simultan, variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara 
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikansi secara simultan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) di PT. Adira Finance Cabang Bekasi Tambun 2. 
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